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Abstrak 

 
Armiyenti, 2011 : Peningkatan  hasil belajar  Siswa Dalam Pembelajaran IPA   
                              melalui Pendekatan Kontekstual di kelas V SDN 43  Dadok     
                              Tunggul Hitam  Kecamatan  Koto Tangah Kota Padang “ 
 
  
  
 Penelitian ini berawal dari kenyataan  di kelas V SDN 43 Dadok Tunggul 
Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, ditemukan bahwa dalam 
pembelajaran IPA masih terpusat pada guru. Siswa menjadi pasif dan tidak kreatif 
yang berakibat rendahnya hasil belajar IPA. Untuk itu peneliti berupaya 
meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V SDN 43 Dadok Tunggul Hitam 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang melalui pendekatan kontekstual. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk rancangan, pelaksanaan dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui Pendekatan Kontekstual di 
Kelas V SDN 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru kelas V SDN 43 Dadok Tunggul 
Hitam. Penelitian terdiri dari dua siklus yang terdiri atas kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dua siklus, 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan teman sejawat, teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah hasil observasi kegiatan guru dan 
siswa, evaluasi/tes. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual adalah kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. 

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan dalam pelitian ini 
terlihat peningkatan hasil belajar siswa dari tes pada siklus I rata-rata aspek 
kognitif adalah 68,65% dalam kategori cukup, rata-rata aspek afektif adalah 71,23 
% padaRata-rata  kategori cukup, aspek psikomotor dengan rata-rata 71,97 pada 
kategori cukup.  Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 70,6% 
Sedangkan siklus II rata-rata  nilai meningkat menjadi:  rata-rata aspek kognitif 
84,8 % pada kategori baik, rata-rata aspek  Afektif 84,83 % pada kategori baik, 
dan rata-rata aspek psikomotor 90,40% pada kategori sangat baik, rata–rata  hasil 
belajar siswa pada siklus II adalah 86,73% dengan kategori baik . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan  
kontekstual dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah  

  Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran 

yang wajib diberikan dan dipelajari di Sekolah Dasar (SD), mulai dari kelas I 

sampai kelas VI. IPA merupakan program untuk menanamkan dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap nilai ilmiah siswa, serta 

rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan yang Maha Esa. Adapaun 

tujuan pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa memiliki kemampuan, 

sebagaimana yang dijabarkan dalam BSNP (2006:484) yaitu: 

(1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep 
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, (2) Memiliki 
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan 
tentang alam sekitar, (3) Mempunyai minat untuk mengenal dan 
mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sendiri, (4) 
Bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
bekerja sama, dan mandiri, (5) Mampu menerapkan konsep IPA untuk 
menyelesaikan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan, (6) mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna 
untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari, (7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar 
sehingga menyadari kebesara dan keagungan Tuhan yang Maha Esa. 
 

     Berdasarkan tujuan mata pelajaran IPA di atas maka melalui 

pembelajaran dan pengembangan potensi diri pada pembelajaran IPA siswa 

akan memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk memahami dan menyesuaikan diri terhadap fenomena dan perubahan-

perubahan di lingkungan sekitar dirinya, disamping untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran dan pengembangan 

1 
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potensi ini merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia dalam memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi 

informasi pada era globalisasi. Keberhasilan menghubungkan pendidikan IPA 

dengan pendidikan teknologi dapat meningkatkan dan mengembangkan proses 

berfikir yang meliputi keterampilan mengumpulkan informasi, memecahkan 

masalah, serta mengambil keputusan (Horsley,1990) diakses 20 Juni 2010) 

       Pembelajaran IPA di SD hendaklah didesain sedemikian rupa sehingga  

mudah dipahami oleh siswa, seperti yang diungkapkan oleh Good (dalam 

Sunaryo, 1996:61)”Anak usia SD adalah anak yang usianya berkisar antara 7-

12 tahun, dan berada pada tahap operasional”. Siswa pada tahap operasional 

kongkrit akan lebih memahami apa yang dialaminya atau dilihatnya secara 

nyata. Oleh sebab itu dalam pembelajaran IPA di SD, ada hal-hal tertentu yang 

harus diperhatikan guru, seperti yang diungkapkan oleh Usman (2006: 6) 

bahwa dalam pembelajaran IPA ada beberapa aspek yang harus diperhatikan 

guru antara lain: 

(1) Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 
pembelajaran IPA, siswa telah memiliki berbagai konsepsi, 
pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka pelajari, (2) 
Aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi 
hal utama dalam pembelajaran IPA, (3) Bertanya merupakan ciri utama 
dalam pembelajaran IPA dan memiliki peran penting dalam upaya 
membangun pengetahuan selama pembelajaran, (4) Pembelajaran IPA 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan suatu masalah. 

 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di lapangan selama 

ini pembelajaran IPA di SD menunjukkan sejumlah kelemahan. Salah satu 

kelemahannya adalah pembelajaran tersebut lebih menekankan pada 



 
 

3 
 

 
 

penguasaan sejumlah fakta dan konsep, dan kurang memfasilitasi siswa agar 

memiliki hasil belajar yang comprehensiv. 

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran IPA yang dapat mengatasi 

semua permasalahan tersebut sangatlah dibutuhkan, karena penggunaan 

pendekatan dalam pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka hasil yang 

diperoleh semakin maksimal. Begitu pentingnya pendekatan dalam 

pembelajaran, sehingga guru dituntut mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan dalam memilih dan menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran. 

Hal ini dijelaskan Depdiknas (2004:29) menyatakan bahwa” Pendidikan 

Sains(IPA) menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan 

praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah”. 

      Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA adalah Pendekatan kontekstual. Menurut Dikdasmen (2008:1) 

”Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang menuntut guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan konsep itu, proses 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami 

sendiri, bukan mentransfer pengetahuan dari guru. Selanjutnya menurut 
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Nurhadi, (2002:5) “Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi dan mendorong siswa membuat 

hubungan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari”. Kemudian Nurhadi (2003:5) juga mengemukakan ”Pendekatan 

kontekstual juga menekankan pentingnya lingkungan alamiah diciptakan dalam 

proses belajar agar kelas lebih “Hidup” dan lebih “Bermakna” karena siswa 

“Mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya”.  

    Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual memberikan penekanan pada penggunaan berfikir, 

transfer pengetahuan, permodelan, informasi dan data dari berbagai sumber. 

Dalam kaitan dengan evaluasi pembelajaran dengan kontekstual lebih 

menekankan pada authentik assesmen yang diperoleh dari berbagai kegiatan. 

     Penyajian materi dengan pendekatan kontekstual dapat membuat siswa 

belajar dalam situasi yang menyenangkan dan proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan bermakna, karena siswa dapat menemukan 

sendiri hal-hal yang ada dalam pembelajaran dan mengaitkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penyajian materi dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual memiliki peranan penting untuk meningkatkan proses  

pembelajaran. 

 Berdasarkan pengalaman peneliti di kelas V SDN 43 Dadok Tunggul 

Hitam Padang dalam pembelajaran IPA, peneliti belum menerapkan 

pendekatan kontekstual, disamping keterbatasan pengetahuan juga disebabkan 

oleh kebiasaan guru yang memperlakukan siswa sebagai objek dalam 
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pembelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA belum 

mencapai KKM (Ketuntasan Ketercapaian Maksimal) yang telah ditetapkan 

sekolah, yaitu 70, yang dibuktikan dengan hasil belajar IPA yang diperoleh 

siswa pada semester II tahun 2009/2010 rata-rata hanya 63,5. Hal ini 

disebabkan karena siswa beranggapan bahwa belajar IPA hanya bersifat 

hafalan, dan hanya menunggu informasi dari guru tanpa ada keinginan untuk 

menemukan sendiri fakta dan konsep IPA. Hal ini dilihat pada nilai ujian siswa 

semester I tahun 2009/2010, yang mana nilai rata-rata siswa adalah 60 

sedangkan standar ketuntasan minimal yang ditentukan adalah 70.  

     Dari jumlah 20 orang siswa yang tuntas hanya 10 orang siswa, 

sedangkan yang tidak tuntas juga 10 orang siswa. Ketuntasan hasil belajar baru 

50%. Dari kenyataan di atas peran guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

hasil belajar dengan berbagai metode dan pendekatan dalam pembelajaran.  

    Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA melalui Pendekatan Konteksual di Kelas V SDN 43 

Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto tangah Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan  latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas rumusan 

masalah dalam penelitian ini secara umum adalah ”Bagaimanakah  

peningkatan hasil pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di kelas V 

SDN No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?” 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah   rancangan   pembelajaran   yang dapat meningkatkan hasil  

belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di   

kelas V SDN No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di 

kelas V SDN No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui 

pendekatan  kontekstual di kelas V SDN No.43 Dadok Tunggul Hitam 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian. 

 Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: Peningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di kelas V SDN No. 43 

Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang  

        Sedangkan secara khusus untuk mendeskripsikan : 

1. Rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di kelas V SDN 

No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual di kelas V SDN 

No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 
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3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan  

kontekstual di kelas V SDN No.43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

antara lain: 

1. Bagi guru penerapan pendekatan kontekstual dapat bermanfaat sebagai   

masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan 

kontekstual sebagai alternatif pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan 

dan dapat membandingkannya dengan penerapan pendekatan pembelajaran 

yang lain dan kemungkinan penerapannya di Sekolah Dasar. 

3. Bagi siswa, dapat merasakan arti pentingnya belajar dan dapat memotivasi 

untuk belajar lebih aktif dan kreatif sehingga memperoleh hasil belajar 

yangmemuaskan sesuai dengan ilmu yang diperolehnya. 

4. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka perbaikan pembelajaran 

di SD. 

5. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini pada materi di kelas 

yang berbeda. 
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BAB II. 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1.  Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPA 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan dan perilaku baru sebagai 

akibat dari kegiatan belajar. Menurut Nana (2004:22) “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. Horward (dalam Nana 2004:22) membagi tiga macam 

hasil belajar, yaitu: “keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengetian, sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne (dalam Nana 2004:22) 

membagi lima kategori hasil belajar, yaitu: “informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan proses”. 

       Selanjutnya Syaiful (2002:141) menyatakan: “Hasil belajar 

merupakan perubahan yang terjadi sebagai akibat dari belajar yang telah 

dilakukan individu. Perubahan tersebut menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor”. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Muhammad 

(2003:25) bahwa: “Hasil belajar ialah perubahan prilaku individu. 

Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran ialah perilaku secara 

keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

peubahan prilaku yang terjadi pada diri individu yang menyangkut semua 

aspek kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.  Hasil belajar yang 
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diharapkan dalam pembelajaran IPA di SD adalah peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat-sifat benda dan perubahan-

perubahannya serta peka terhadap perubahan sifat benda yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

2.  Pengertian pembelajaran IPA 

            IPA merupakan kegiatan berupa pengetahuan, gagasan dan konsep 

yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 

melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan dan penguji 

gagasan-gagasan. Adapun proses ilmiah yang dimaksud misalnya melalui 

pengamatan, penemuan yang bersifat rasional. Dengan menggunakan 

proses dan sikap untuk memperoleh penemuan-penemuan atau produk 

yang berupa konsep, fakta prinsip dan teori. 

Tim pustaka Yustisia (2008:282) menyatakan bahwa: 

         IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut untuk 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Sedangkan menurut Carin (dalam Tim Pustaka Yustisia, 2008: 

283) ” IPA adalah pengetahuan yang sistematis yang tersusun secara 

teratur, berlaku umum (universal) dan berupa kumpulan data hasil 

observasi dan eksperimen”. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran  IPA adalah pengetahuan sistematis dan 

tersusun secara teratur, berlaku umum berupa hasil observasi dan 
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percobaan, yang terdiri dari fakta-fakta dan konsep-konsep atau prinsip-

prinsip sebagai suatu penemuan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah cara 

berpikir untuk memperoleh pemahaman tentang alam dan sifat-sifatnya, 

cara menyelidiki bagaimana fenomena alam dapat dijelaskan, sebagai 

batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari keingintahuan orang. 

3. Tujuan dan fungsi Pembelajaran IPA 

Setiap mata pelajaran mempunyai tujuan yang harus di capai, begitu 

juga dengan pembelajaran IPA. Tujuan pembelajaran IPA menurut Tim 

Pustaka Yustisia (2008: 284) adalah : ”1) Peningkatan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran, 2) Peningkatan minat dan motivasi, dan 3) beberapa 

kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus”. 

Ketiga tujuan tersebut perlu ditumbuh kembangkan dalam pembelajaran 

IPA, peningkatan efisiensi dan efektifitas pembelajaran sangat mempengaruhi 

minat dan motivasi siswa dalam mempelajari IPA, demikian juga halnya 

dengan pemilihan kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut BNSP (2006:484) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah 

sebagai berikut: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
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keputusan, (5) Peningkatan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) 
Peningkatan kesadaran untuk menghargai alam dan segala ketentuan 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SLTP/MTs. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA adalah untuk memelihara, menumbuhkan minat dan 

potensi diri siswa untuk memelihara alam serta dapat memperoleh bekal 

pengetahuan sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Fungsi pembelajaran IPA menurut BNSP (2006: 1) adalah ” untuk 

memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 

dapat diidentifikasi”. Dengan adanya identifikasi masalah dalam kehidupan 

manusia yang dapat menjaga agar permasalahan tidak menjadi hambatan 

atau membahayakan kehidupan manusia. 

Sedangkan fungsi mata palajaran IPA menurut Sumaji (1998:35) adalah 

sebagai berikut: 

 
(1) Memberikan bekal pengetahuan dasar, untuk dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. (2) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam 
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep IPA. 
(3) Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala 
keindahannya, sehingga siswa terdorong  untuk mencintai dan 
mengagumi pencipya-Nya. (4) Memupuk daya kreatif dan inovatif 
siswa. (5) Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru 
dalam bidang IPTEK. (6) Memupuk serta mengembangkan minat siswa 
terhadap IPA. (7) Menanamkan metode ilmiah untuk mencegah 
masalah yang dihadapi. 
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   Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi mata pelajaran 

IPA di SD adalah memberi bekal pengetahuan kepada siswa, agar siswa 

dapat menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep IPA serta 

mengembangkan keterampilan IPA untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan cara baru dalam 

menyampaikan materi IPA. Hal ini sangat beralasan karena selama ini 

pembelajaran IPA yang di terapkan guru lebih berorientasi pada konsep dan 

bukan pada proses sehingga guru mendominasi kegiatan di kelas. 

     4. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Menurut Johnson (2002:25), kontekstual merupakan “suatu proses 

pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam 

pelajaran yang dipelajari dengan cara mengembangkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan Ihat (2007:18) berpendapat bahwa: 

“Pembelajaran kontekstual merupakan upaya pendidikan untuk 

menghubungkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata siswa, dan mendorong siswa melakukan hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”.. 

 Selanjutnya menurut Wina (2008:255), “Pendekatan kontekstual 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
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dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi, artinya pembelajaran diorientasikan pada proses 

pengalaman secara langsung. Selain itu pembelajaran kontekstual 

mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara materi yang 

dipelajari dengan situasi dunia nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan dunia 

nyata. Hal ini dapat mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi 

yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.      

b. Karakteristik Pembelajaran kontekstual  

Menurut Nurhadi (2002: 42) karakteristik pembelajaran adalah: 

kontekstual “(1 )Kerjasama;  (2) Saling menunjang; (3) Menyenangkan 

tidak membosankan; (4) Belajar dengan gairah; (5) Pembelajaran 

terintegrasi; (6) Menggunakan berbagai sumber; (7) Siswa aktif; (8) 

Sharing dengan teman; (9) Siswa kritis; (10) Guru kreatif”.  

Hal ini senada dengan pendapat Jhonson (2004: 24) yang 

mengatakan bahwa karakteristik pembelajaran kontekstual adalah: “(1) 

melakukan hubungan yang bermakna; (2) melakukan kegiatan-kegiatan 
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yang signifikan; (3) belajar yang diatur sendiri; (4) bekerja sama; (5) 

berfikir keras; (6) mengasih atau memelihara pribadi siswa; (7) mencapai 

standar yang tinggi; (8) menggunakan penilaian autentik”.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan sewaktu menjadi 

tenaga pengajar menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan soal IPA tentang perkembangbiakkan 

tumbuhan. Selain itu peneliti juga melakukan observasi pada kelas V 

SDN 43 Dadok Tunggul Hitam terlihat bahwa siswa masih banyak 

menemukan kesulitan terhadap apa yang diamatinya di lingkungan 

sekitar.  

Kesulitan dan hambatan yang dihadapi siswa selain dari faktor 

siswa sendiri, faktor guru yang menentukan kesulitan yang dialami siswa 

tersebut. Berdasarkan wawancara dengan guru, didapat hasil bahwa guru 

masih menggunakan metode yang konvensional. Menurut Megawati 

(dalam Munawir 2008:3). 

Pembelajaran IPA secara konvensional siswa diposisikan sebagai 
orang yang tidak tahu apa-apa yang hanya menunggu dan 
menyerap apa yang diberikan guru yang akibatnya siswa pasif dan 
guru yang menjadi aktif. Guru mengikuti alur memberi informasi, 
ceramah, latihan soal dan pemberian tugas.  

 
Pembelajaran secara konvensional mengakibatkan siswa bekerja 

secara procedural tanpa memakai konsep yang sebenarnya dan daya nalar 

serta kreatifitas siswa tidak berkembang. Di mana sewaktu proses belajar 

mengajar berlangsung siswa lebih cenderung mengandalkan teman yang 
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lebih pintar, karena siswa tidak paham dan tidak mengerti dengan 

masalah yang dihadapi. 

Apabila hal ini dibiarkan berlanjut maka akan berimplikasi 

negatif terhadap hasil belajar IPA supaya pembelajaran jangan terjadi 

begitu maka, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat 

pembelajaran menjadi bermakna yaitu pendekatan 

kontekstual.Pendekatan kontekstual menurut Nina (dalam Munawir 2008 

:4) adalah "Pendekatan yang menekankan pada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkan dengan situasi dunia nyata sehingga mendorong siswa 

untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka". Suwantri (2007) 

mengatakan bahwa “Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa 

menghubungkan isi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari 

untuk menemukan makna”. 

Pembelajaran kontekstual mempunyai karekteristik sebagaimana 

menurut Nurhadi (2002 : 42) yaitu : 

(1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 
pembelajaran diarahkannya pada ketercapaian keterampilan 
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in life 
setting), (2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna 
(meaningful learning). 

 
Pembelajaran secara kontekstual berarti memberikan 

pengalaman serta dapat menghubungkan antara satu materi pembelajaran 

dengan pembelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
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pembelajaran itu dapat dibuktikan secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

Secara lebih sederhana Nurhadi (2002:43) mendeskripsikan 

karakteristik pembelajaran kontekstual sebagai berikut : “(1) kerjasama; 

(2) saling menunjang; (3) menyenangkan tidak membosankan; (4) belajar 

dengan gairah; (5) pembelajaran terintegrasi; (6) menggunakan berbagai 

sumber; (7) siswa aktif; (8) sharing dengan teman; (8) siswa kritis; (9) 

guru kreatif”. 

c. Komponen Pendekatan Kontekstual 

Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual terdapat tujuh 

komponen utama pembelajaran efektif. Wina (2008:118) mengatakan 

bahwa aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

kontekstual yaitu: 

(1) Kontruktivisme, yaitu membangun atau menyusun pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman; (2) 
bertanya, yaitu guru tidak hanya menyampaikan informasi begitu 
saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri; 
(3) menemukan, yaitu proses pembelajaran didasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses befikir secara sistematis; 
(4) masyarakat belajar, dapat dilakukan dengan menerapkan 
pembelajaran melalui kelompok belajar; (5) permodelan, yaitu 
proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh 
yang dapt ditiru oleh setiap siswa; (6) penilaian sebenarnya, yaitu 
proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan yang dilakukan siswa; (7) refleksi, yaitu proses 
pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan 
dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang telah dilaluinya. 

 
Menurut Trianto, (2007:106) komponen pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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(1) kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan menkonsruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya, (2) laksanakan sejauh mungkin kegiaan 
inkuiri (menemukan) untuk materi pembelajaran, (3) 
kembangkanlah sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, (4) 
ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), 
(5) hadirkan model sebagai conoh pembelajaran, (6) lakukan 
refleksi diakhir pertemuan, (7) lakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai.   

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen 

pendekatan kontekstual terdiri dari tujuh komponen. Apabila ketujuh 

komponen dan tujuh langkah tersebut diterapkan dalam pembelajaran, 

terlihat pada realitas berikut: 

1) Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan, dan 

membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Kegiatan pembelajaran yang mendorong sikap keingintahuan siswa 

lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari. 

3) Kegiatan pembelajaran yang bisa mengondisikan siswa untuk 

mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang 

dihadapi sehingga ia berhasil menemukan sesuatu. 

4) Kegiatan pembelajaran yang bisa menciptakan suasana belajar 

bersama atau berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah 

pendapat, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman lain. 

5) Kegiatan pembelajaran yang bisa menunjukkan model yang bisa 

dipakai rujukan atau panutan siswa dalam bentuk penampilan tokoh, 
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demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara mengoperasikan 

sesuatu dan sebagainya. 

6) Kegitan pembelajaran yang memberikan refleksi atau umpan balik    

dalam bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang 

dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah 

dilakukan, kesan siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau 

harapan siswa. 

7) Kegiatan pembelajaran yang bisa diamati secara periodik 

perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata 

ketika pembelajaran berlangsung.  

3. Materi Pembelajaran 

1. Bahan penyusun suatu benda 

Misanya: benang, kain, kertas, serat, tali, karet, bambu, kaca, batu 

2. Sifat bahan  suatu benda 

a. Kayu, sifatnya mudah dibentuk dan dihaluskan 

b. Plastik, sifatnya ringan, tahan air, lentur, tidak penghantar listrik dan 

mudah dibentuk 

c. Karet, sifatnya lentur, kenyal, tidak menghantar listrik dan panas, kuat 

dan mudah dibentuk 

d. Bambu, sifatnya lentur, kuat, dan berserat hakus sehingga banyak juga 

dibuat kerajinan berupa anyaman 

e. Kaca, sifatnya tembus pandang, mudah dibentuk, mudah pecah dan 

warnanya bening 

f.   Batu, sifatnya keras, kuat dan tahan panas 

g. Benang, sifatnya halus, licin, dan mampu menyerap keringat 

3. Hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya 
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Misalnya: Sifat benang tergantung dari bahan penyusunnya. Benang yang 

dibuat dari kapas umumnya lebih kuat daripada benang nilon. Oleh karena 

itu, benang dari kapas digunakan sebagai benang jahit. 

B. Kerangka Teori 

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran IPA akan berpengaruh 

terhadap pembelajaran IPA itu sendiri, semakin tepat pendekatan yang 

digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran IPA 

adalah pendekatan kontekstual. 

Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang menekankan 

pada proses keterlibatan siswa dan mendorong siswa untuk menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata. Siswa 

tampak lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri ilmu 

tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Komponen pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA  yang akan 

diteliti ini adalah memuat 7 komponen utama, yaitu : 1) Konstruktivisme, 2) 

Inkuiri, 3) Bertanya, 4) Belajar dalam kelompok-kelompok, 5) Permodelan, 6) 

Refleksi, 7) Autentik asessmen    
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Berdasarkan diagram di atas dan hasil pengamatan siklus II 

yang diperoleh, maka  hasil tindakan pada siklus II ini sudah mencapai 

target yang diinginkan dan peneliti sudah berhasil dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 43 Dadok Tunggul 

Hitam kecamatan Koto Tangah Kodya Padang dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual. Hal ini juga dapat dilihat pada test akhir siklus 

II sudah mengalami peningkatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

halaman-halaman sebelumnya, maka kesimpulan dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 
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1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual berdasarkan pada langkah-langkah pendekatan tersebut, dimana 

dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 

metode/sumber/media/pendekatan, dan evaluasi. Selain itu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa dan 

kunci jawaban dari soal-soal yang diberikan pada waktu tes. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, membangun 

pengetahuan siswa, bertanya, menemukan materi pembelajaran melalui 

percobaan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan penilaian yang 

sebenarnya. 

3. Hasil rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual ternyata lebih meningkat 

dibandingkan sebelum menggunakan pendekatan kontekstual. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil rata-rata kelas ujian  semester I  pada tahun 2010 adalah 

5,67. Sedangkan hasil srata-rata kelas yang dicapai pada pembelajaran IPA 

setelah menggunakan pendekatan kontekstual siklus I 70,6 %. Pada siklus II 

menunjukkan hasil yang lebih baik lagi yaitu 86,73 %. 

B. SARAN 

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA. 

77 
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2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual, sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

3. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, diharapkan hasil belajar yang 

diperoleh siswa dapat meningkat dengan menggunakan pendekatan 

Kontekstual dalam pembelajaran IPA. 
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